
Media Kesehatan Gigi :  
Politeknik Kesehatan Makassar 
P-ISSN 2087-0051, E-ISSN 2622-7061       

                                                                                                                             Vol. XX No. X Tahun 20XX 
 

© Poltekkes Kemenkes Makassar 
https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index                                                                                                                       1                                                 
Email: mediagigi@poltekkes-mks.ac.id 

Pengembangan Penggunaan Media Flash Card Terhadap Pengetahuan  

Pencegahan Kejadian Karies Pada Anak Sekolah Di Sd Inpres Btn Ikip 1 

 

 
Ulfirah Diza1, Ira Liasari2, Johnny Angki3 

123Jurusan Kesehatan Gigi 
122Poltekkes Kemenkes Makassar 

Email Penulis Korespondensi (K): ulfiradiza@gmail.com  
(No telepon 082253058246) 

 
ABSTRAK  

Karies gigi merupakan salah satu masalah Kesehatan gigi dan mulut yang paling sering terjadi pada anak usia 
sekolah. Rendahnya pengetahuan anak mengenai pencegahan karies berkontribusi terhadap tingginya angka 
kejadian karies. Media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak, seperti flash card 
yang merupakan media grafis dan aplikatif diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan serta kesadaran 
anak dalam menjaga Kesehatan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji efektivitas 
media flash card dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan kejadian karies pada anak sekolah dasar di 
SD Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 
Sampel penelitian adalah 27 siswa kelas 3 yang dipilih dengan Teknik cluster sampling. Instrument penelitian 
berupa kusioner pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah 
penggunaan media flash card. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pengetahuan 
siswa setelah diberikan media flash card. Sebelum intervensi kategori pengetahuan baik hanya dimiliki 12 siswa  
(44,44%), sedangakan setelah intervensi meningkat menjadi 23 siswa (85,19%). Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan p-value < 0,001 yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara nilai pre-test dan post-test. 
Dengan demikian, media flash card dinyatakan sangat layak digunakan dan efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan siswa tentang pencegahan kejadian karies.  
 
Kata kunci : Flash Card; Pengetahuan; Pencegahan Karies; Anak Sekolah Dasar 
 

 
ABSTRACT 

 

Development the Use of Flash Cards to Increase Knowledge of Caries Prevention Among Schoolchildren at 
Sd Inpres Btn Ikip 1 

 
Dental caries is one of the most common oral health problems among school-aged children. Children's limited 
knowledge about caries prevention contributes to the high incidence. Engaging and child-friendly learning 
media, such as flashcards, which are both graphic and interactive, are expected to increase children's 
knowledge and awareness of maintaining dental health. This study aims to develop and examine the 
effectiveness of flash card media in improving knowledge of dental caries prevention among elementary 
school students at SD Inpres BTN IKIP 1 Makassar. The research employed a Research and Development (R&D) 
method with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The sample 
consisted of 27 third-grade students selected through cluster sampling. The research instruments were pre-
test and post-test questionnaires to measure students’ knowledge before and after the use of flash cards. The 
results showed a significant increase in students’ knowledge after the use of flash card media. Before the 
intervention, only 12 students (44.44%) were categorized as having good knowledge, whereas after the 
intervention this number increased to 23 students (85.19%). The Wilcoxon test yielded a p-value < 0.001, 
indicating a significant difference between pre-test and post-test scores. Therefore, flash card media was 
found to be highly feasible and effective in enhancing students’ knowledge regarding dental caries prevention. 
 
Keywords : Flash Card; Knowledge; Caries Prevention; Elementary School Students 
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PENDAHULUAN  

Pada tahun 2018, World Health Organition 

(WHO) menyatakan bahwa kesehatan secara 

keseluruhan, kesejahteraan, dan kualitas hidup 

dapat tercermin melalui kondisi gigi dan mulut. 

Aspek Kesehatan ini melibatkan kondisi mulut, 

termasuk struktur penopang dan gigi, yang perlu 

terjaga dari berbagai penyakit dan rasa tidak 

nyaman, seperti kanker diarea mulut dan 

tenggorokan, infeksi luka pada mulut, masalah 

pada gusi (periodontal), kerusakan gigi, kehilangan 

gigi, dan berbagai masalah kesehatan oral lainnya. 

(Juliantari., 2022) 

Global Burden of Disease Study 2017, 

menyebutkan bahwa penyakit gigi mempengaruhi 

3,5 miliar orang diseluruh dunia, dengan karies gigi 

permanen menjadi kondisi paling umum. Secara 

global, diperkirakan 2,3 miliar orang menderita 

karies gigi permanen dan lebih dari 350 juta anak 

menderita karies gigi sulung. Di Indonesia, 

prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut terus 

meningkat. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdes) 2018, sebanyak 57,6% orang 

Indonesia memiliki masalah gigi dan mulut dengan 

proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah 

karies gigi sebanyak 45,3%. Karies gigi merupakan 

salah satu dari 10 penyakit terbesar yang ada pada 

pelayanan tingkat primer. Angka anak-anak yang 

mengalami masalah gigi menurut Riskesdas 2018 

mencapai 93%, artinya hanya ada 7% anak-anak 

yang tidak mengalami masalah kesehatan gigi. 

(Gestina and Meilita., 2020) 

Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan 

sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi 

serta unsur-unsur yang berhubungan dalam 

rongga mulut, yang memungkinkan individu 

makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa 

disfungsi, gangguan estetik, dan ketidaknyamanan 

karena adanya penyakit, penyimpangan oklusi dan 

kehilagan gigi sehingga mampu hidup produktif 

secara sosial dan ekonomi (Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No.89 tahun., 2015). Gangguan 

pada kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak 

negatif pada kehidupan sehari-hari di antaranya 

menurunnya kesehatan secara umum, 

menurunkan tingkat kepercayaan diri, dan 

mengganggu performa dan kehadiran di sekolah 

atau tempat kerja. (Gestina and Meilita., 2020) 

Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui 

promosi kesehatan. Dilihat dari segi usia, maka 

edukasi kesehatan gigi sebaiknya ditujukan pada 

golongan rawan terhadap gangguan kesehatan 

gigi dan mulut misalnya anak usia sekolah dasar. 

Salah satu bentuk usaha untuk meminimalisasi 

angka kesakitan gigi melalui kegiatan edukasi 

kesehatan gigi. Edukasi kesehatan gigi merupakan 

tindakan promotif yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat untuk 

menjaga kesehatan dan meningkatkan derajat 

kesehatan.  (Reca Reca, 2022) 

Dari hasil penelitian terdahulu (Eka Sapta., 

2022) Berdasarkan hasil penilaian pada lembar 

angket validasi yang telah diisi oleh tim validator 

yakni ahli bahasa diperoleh V 0,76 dengan kategori 

sedang, media diperoleh V 0,62 dengan kategori 

sedang, dan materi diperoleh V 0,86 dengan 

kategori tinggi terhadap media pembelajaran flash 

card berbasis kontekstual learning pada 

pembelajaran IPS. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran flash card berbasis 

konstekstual learning pada pembelajaran IPS valid 

dan layak untuk digunakan pada pembelajaran IPS 

Kelas IV. 

Dari hasil penelitian terdahulu 

(Pranowo.,2021) Berdasarkan hasil yang 

didapatkan kesimpulan bahwa media flash card 

yang dikembangkan layak digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca aksara jawa 

bagi siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

Karangduwet Gunung Kidul. Hal ini ditinjau secara 

keseluruhan berdasarkan penilaian yang dilakukan 

oleh ahli materi dan ahli media yang menyatakan 

bahwasanya media yang dikembangkan sudah 

layak digunakan. 

Dari hasil penelitian terdahulu 

(Okdiansyah., 2021) Berdasarkan hasil diketahui 

bahwa media pembelajaran flash card 

https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index


P-ISSN 2087-0051, E-ISSN 2622-7061                                                                                                                                 

© Poltekkes Kemenkes Makassar 
https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index                                                                                                                       2                                                 
Email: mediagigi@poltekkes-mks.ac.id 

dikategorikan sangat valid dengan prsentase 

kevalidan 83% sehingga media pembelajaran flash 

card pada pembelajaran tematik dikategorikan 

sangat valid. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik melakukan penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengembangkan media flash card 

sebagai alat edukasi yang berfokus pada 

peningkatan pengetahuan pencegahan kejadian 

karies pada anak-anak sekolah dasar. Dengan 

demikian, melalui media yang menarik dan 

interaktif ini diharapkan anak-anak tidak hanya 

memperoleh pengetahuan pencegahan kejadian 

karies, tetapi juga terdorong untuk menjaga 

kesehatan gigi dan mulut dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

METODE   

Jenis penelitian adalah Research & 

Development (R&D) dengan model penelitian 

ADDIE  (Analiysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh siswa pada anak 

sekolah di SD INPRES BTN IKIP 1 berjumlah 312 

siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 3 di SD INPRES BTN IKIP 1 berjumlah 27 

siswa dengan Teknik pengambilan sampel yaitu 

Teknik sampling kelompok atau cluster sampling.  

Instrumen   Instrumen penelitian berupa 

soal pre-test dan post-test untuk mengukur 

pengetahuan siswa sebelum dan setelah 

menggunakan media flash card, serta angket 

validasi ahli materi dan ahli media. Tahapan 

penelitian meliputi analisis kebutuhan, desain 

media menggunakan Canva, pengembangan 

prototype, validasi ahli, implementasi di sekolah, 

dan evaluasi melalui uji statistik. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk dan uji Wilcoxon untuk membandingkan hasil 

pre-test dan post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pengembangan produk yang dihasilkan 

berupa media flash card sebagai media 

pengetahuan pencegahan kejadian karies pada 

anak sekolah dasar. Pengembangan produk ini 

berawal dari potensi dan masalah yang diperoleh 

di lapangan dengan melakukan observasi dan 

wawancara kepada guru di SD Inpres BTN IKIP 1 

Kota Makassar. Dari potensi dan masalah  yang 

ada, peneliti kemudian mengembangkan media 

flash card menggunakan model ADDIE Adapun 

prosedur yang digunakan meliputi 1)Tahap 

analisis, pada tahap ini yang dianalisis adalah 

kebutuhan media, masalah dan situasi siswa 

terkait pencegahan kejadian karies. 2) Tahap 

desain komponen prototype, pembuatan desain 

rancangan media secara keseluruhan 

menggunakan canva. 

Gambar 1. Komponen prototype 

 

Gambar 2. Desain canva 

 

 

3) Tahap Pengembangan, melakukan pembuatan 

produk berupa media flash card serta melakukan 

validasi pada ahli materi dan ahli media yang 
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bertujuan menguji kelayakan media, Hasil validasi 

materi : skor kelayakan 100% (kategori sangat 

layak). Hail validasi media : skor kelayakan 100% 

(kategori sangat layak) dengan demikian, media 

flash card dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran kesehatan gigi pada anak. 4) 

Tahap Implementasi, peneliti membagikan media 

pada siswa untuk digunakan dan dipelajari selama 

2 minggu. 5) Tahap evaluasi, untuk mengetahui 

efektivitas media melalui pretest dan posttest 

terkait pengetahuan siswa tentang pencegahan 

kejadian karies. 

Gambaran tingkat pengetahuan siswa Sebelum 

dan Setelah pemberian media flash card 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Anak 
sebelum dan Sesudah Pemberian Media Belajar 

Flash card 

No

. 

Tingkat 

Pengetahua

n 

Pre-Test Post-Test 

f % f % 

1 Baik 1

2 

44,4

4 

2

3 

85,1

9 

2 Cukup 1

2 

44,4

4 

4 14,8

1 

3 Kurang 3 11,1

2 

0 0 

  Total 2

7 

100 2

7 

100 

Sumber: Data Primer, 2025 

Berdasarkan Tabel 1. sebelum diberikan 

media pembelajaran tingkat pengetahuan anak 

untuk kategori baik dan cukup memiliki jumlah yang 

sama, yaitu 12 orang anak (44,44%), sedangkan 

untuk kategori kurang memiliki jumlah 3 orang anak 

(11,12%). Setelah diberikan media belajar flash 

card kepada anak, tingkat pengetahuan mengalami 

peningkatan, dimana kategori pengetahuan baik 

memiliki jumlah yang paling besar yaitu 23 orang 

(85,19%) dan untuk kategori cukup berjumlah 4 

orang (14,81%). Sementara itu, sudah tidak ada 

anak yang memiliki tingkat pengetahuan kategori 

kurang setelah diberikannya media belajar Flash 

card. 

Tabel 2. Uji Wilcoxon Data Pre-Test dan 

Post-Test 

Sumber : Olah Data, 2025 

Data statistik uji wilcoxon pada Tabel 2. 

sebelum diberikan media belajar flash card 

diperoleh nilai rata-rata pre-test = 69,37 dengan 

nilai minimum = 16 dan nilai maksimum = 100. 

Setelah diberikan media belajar, rata-rata nilai 

pengetahuan anak meningkat sebesar 18,07 

sehingga nilai rata-rata post-test = 87,44 dengan 

nilai minimum = 50 dan nilai maksimum = 100. 

Selain itu, diperoleh nilai p-value = <0,001 atau p-

value < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima 

yang artinya penggunaan media flash card  

berpengaruh signifikan dan efektif  dalam 

peningkatan pengetahuan pencegahan kejadian 

karies terhadap anak sekolah dasar di SD Inpres 

BTN IKIP 1. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Sd Inpres Btn 

Ikip 1 dengan mengambil sampel dari keseluruhan 

kelas 3 yang berjumlah 27 orang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran flash card dan mengetahui 

efektivitas penggunaan flash card dalam 

meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

pencegahan kejadian karies. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yaitu media flash 

card dinyatakan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran khususnya tentang pencegahan 

kejadian karies, Hal ini didasarkan pada hasil 

Data N Mean 
Selisih 

Mean 
Min Max 

p-

valu

e 

 

Pre-

Test 
27 69.37 

18,07 

16 100 
<

0,

00

1 

Post-

Test 
27 87.44 50 100 
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validasi ahli materi dengan skor 100% (kategori 

sangat layak) dan hasil validasi ahli media dengan 

skor 100% (kategori sangat layak). Dan 

penggunaaf media flash card terbukti efektif dalam 

peningkatan pengetahuan pencegahan kejadian 

karies. 

Hal tersebut dibuktikan pada tabel 1. Dan 2. 

Yang menunjukkan bahwa Sebelum diberikan 

media pembelajaran tingkat pengetahuan anak 

untuk kategori baik dan cukup memiliki jumlah yang 

sama, yaitu 12 orang anak (44,44%), kemudian 

setelah diberikan media belajar flash card kepada 

anak, tingkat pengetahuan mengalami 

peningkatan, dimana kategori pengetahuan baik 

memiliki jumlah 23 orang (85,19%) dan untuk 

kategori cukup berjumlah 4 orang (14,81%). Selain 

itu dapat disimpulkan bahwa pengetahuan siswa 

tentang kebersihan gigi dan mulut meningkat ketika 

mereka menggunakan media flash card. 

Sampouw (2024) melakukan penelitian 

mengenai Efektivitas Penggunaan Flashcard 

Sebagai Media Pembelajaran Tentang Kesehatan 

Gigi Pada Anak Sekolah Dasar. Didapati data 

berdistribusi normal maka analisis dilanjutkan 

menggunakan uji t berpasangan (paired t-test). 

Hasil uji analisis menunjukkan nilai signifikan 0,000 

(p = 0,05), yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara pengetahuan tes 

awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) setelah 

eksperimen atau perlakuan dengan permainan 

flash card tentang kesehatan gigi anak-anak yang 

belajar di sekolah dasar. 

Rohmah & Susilowati (2024) meneliti 

mengenai Permainan Edukatif Flashcard 

MeningkatkanPengetahuan Anak Tentang 

Kesehatan Gigi. Hasil uji statistik menggunakan uji 

wilcoxon menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 

(p < 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan pengetahuan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah melakukan permainan 

edukatif flash card. 

Peneliti lain mengenai cegah stunting 

dengan flash card pada calon pengantin. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 

mean/nilai rata-rata dari pengetahuan sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi. Hasil juga 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,001 lebih kecil 

dari 0,05. Ini mengarah pada kesimpulan bahwa 

ada perbedaan pengetahuan calon pengantin 

tentang pencegahan stunting sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan yakni dengan 

menggunakan flash card (Ni’matul Ulya, 2025).  

Flash card adalah media berupa kartu yang 

berisi informasi baik berupa gambar, kata, huruf 

dan lain sebagainya yang tercetak pada kartu 

tersebut baik pada satu sisi maupun kedua sisinya. 

Media ini memiliki beberapa kelebihan antara lain 

a)  mudah  dibawa  kemana-mana  dengan  ukuran  

yang  tidak terlalu  besar  serta  dapat  digunakan  

dimana  sajatanpa  membutuhkan  ruangan  yang  

luas,  b)  praktis,karena  media  ini  tidak  

membutuhkan  listrik  dalam  pemakaiannya.  

Selain  itu  guru/pendamping  jugatidak  perlu  

memiliki  keahlian  khusus,  c)  mudah  diingat,  

karakteristik  media  ini  adalah  menyajikankartu-

kartu  dengan  pesan  pendek  sehingga  mudah  

diingat  serta  d)  menyenangkan,  karena  

dalampenggunaannya berupa permainan yang 

dapat dilakukan oleh guru dan murid (Cecilya 

Kustanti., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dapat disimpulkan bahwa : 1) Media 

flash card yang dikembangkan dinyatakan sangat 

layak digunakan sebagai media pembelajaran 

Kesehatan gigi anak khususnya tentang 

pencegahan kejadian karies. 2) Penggunaan 

media flash card berpengaruh signifikan dan efektif 

dalam peningkatan pengetahuan pencegahan 

kejadian karies terhadap anak sekolah di SD 

INPRES BTN IKIP 1. Media flash card sebagai 

salah satu alat edukatif dalam program penyuluhan 

Kesehatan gigi anak, khususnya pada kegiatan 

UKGS. Media ini dapat mempermudah 

penyampaian materi pencegahan kejadian karies 

dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan 

mudah dipahami oleh anak-anak. 
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